BAB V
PENUTUP
51  Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari sebelas faktor
yakni: Non Perfoming Loan, Loan to Deposit Ratio, Return On Assets, Return On
Equity, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Capital Adequecy
Ratio, Net Interest Margin, Komite Audit, Dewan Direksi, Dewan Komisaris
Independen dan Sensitivitas. - Inflasi pada -bank umum  swasta nasional
konvensional non devisa periode 2012-2014.

Pada penelitian ini variabel dependen financial distress. Penelitian ini
menggunakan subyek penelitian bank umum swasta nasional konvensional non
devisa sebanyak 18 bank non devisa dengan total data sebesar 54, sampel
diperoleh berdasarkan proses seleksi berdasarkan kriteri yang telah ditentukan
oleh peneliti.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan milik
masing-masing bank non devisa yang-diperoleh peneliti dari masing-masing
website yang telah disediakan oleh-masing-masing bank pada tahun 2012-2014.
Penelitian ini diuji denga nmenggunakan SPSS versi 21.0 yaitu menggunakan
discriminant analysis.

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dijelaskan
pada babs ebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan atas pengujian hipotesis
serta keakuratan model prediksi yaitu discriminant analysis akan dijelaskan

sebagai berikut:
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Hasil pengujian hipotesis menjelaskan bahwa:

Variabel Non Perfoming Loan tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap financial distress pada bank umum non devisa maka hipotesis
satu dalam penelitian ini ditolak berdasrkan hasil uji tests equality of
group means yang didaptakan nilai signifikansi sebesar 0,239 dimana nilai
tersebut >0,05.

. Variabel Loan to Deposit Ratio memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kondisi financial distress pada bank umum non devisa maka
hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak berdasrkan hasil uji tests of
equality of group means yang didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000
dimana nilai tersebut <0,05.

Variabel Return On Assets tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kondisi financial distress spada bank umum non devisa maka
hipotesis tiga dalam penelitian ini ditolak berdasarkan hasil uji tests of
equality of group means yang didaptakan nilai signifikansi sebesar 0,320
dimana nilai tersebut>0,05.

. Variabel Return On Equity memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
kondisi financial distress pada bank umum non devisa maka hipotesisi
empat ditolak berdasarkan hasil uji tests of equality of group means yang
didaptakan nilai signifikansi sebesar 0,015 dimana nilai tersebut <0,05.
Variabel Beban Operasonal terhadap Pendapatan Operasional tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kondisi financial distress

pada bank umum non devisa berdasarkan hasil uji tests of equality of
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group means yang didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,179 dimana nilai
tersebut <0,05.

Variabel Capital Adequecy Ratio memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kondisi financial distress pada bank umum non devisa
berdasarkan hasil uji tests of equality of group means yang didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut <0,05 maka CAR
berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

. Variabel Net Interest Margin tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kondisi financial * distress pada bank umum non devisa
berdasarkan hasil uji tests of equality of group means yang didaptakan
nilai signifikansi sebesar 0,657 dimana nilai tersebut’>0,05.

. Variabel Komite Audit tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kondisi financial distress spada bank umum non devisa maka
hipotesis delapan ditolak. Berdasarkan hasil uji tests of equality of group
means yang didaptakan nilai signifikansi sebesar 0,905 dimana nilai
tersebut>0,05.

Variabel Dewan Direksi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
kondisi financial distress pada bank umum non devisa. Berdasarkan hasil
uji tests of equality of group means yang didaptakan nilai signifikansi
sebesar 0,041 dimana nilai tersebut <0,05 maka hipotesis Sembilan
diterima.

Variabel Dewan Komisaris Independen tidak memiliki pengaruh secara

signifikan terhadap kondisi financial distress pada bank umum non devisa
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berdasarkan hasil uji tests of equality of group means yang didaptakan
nilai signifikansi sebesar 0,941 dimana nilai tersebut >0,05 maka hipotesis
sepuluh ditolak.
k. VariabelSensitivitasinflasimemilikipengaruhsecarasignifikanterhadapkond
isifinancial distresspada bank umum non devisaberdasarkanhasiluji tests
of equality of group means yang didaptakan nilai signifikansi sebesar
0,000 dimana nilai tersebut <0,05 maka hipotesis sebelas diterima.
2. PengujianDiscriminant Analysis

Discriminant Analysis dinyatakan mampu membedakan bank umum non
devisa yang mengalami financial distress dan non financial distress dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan ketepatan prediksi sebesar 98%.

5.2 KeterbatasanPenelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang secara langsung
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi hasil penelitian, dengan ini
diharapkan bagi para peneliti selanjutnya untuk dapat mempertimbangkan
keterbatasan dalam penelitian ini untuk-perbaikan penelitian selanjutnya. Berikut
adalah keterbatasan dari penelitian ini:

1. Jumlah sampel yang dikelompokkan pada kategori bank yang
mengalami financial distress hanya sebesar dua bank non devisa
sehingga mungkin tingkat signifikansi dari masing-masing variabel
menjadi kurang kuat.

2. Kiriteria financial distress menggunakan laba negative selama dua tahun

berturut-turut.
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53  Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan diatas,
maka saran peneliti untuk peneliti selanjutnya sebagai bentuk perbaikan adalah
sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabelin dependen baik
makro ekonomi maupun mikro ekonomi sebagai faktor yang
mempengaruhi-kondisi financial distress.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah sampel agar hasil
yang didapatkan dari hasil output spss lebih kuat.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menetapkan kriteria variabel dependen
dengan menggunakan standar rasio yang telah ditetapkan oleh Bank

Indonesia.
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